BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang

diperoleh berdasarkan faktor-faktor kecelakaan kerja konstruksi pada proyek

bangunan gedung adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil studi literatur dan validasi profesional, terdapat 10 faktor

risiko yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek

bangunan gedung. Faktor-faktor ini terbagi dalam aspek lingkungan,

manusia, serta material dan peralatan.

2. Hirarki prioritas faktor-faktor kecelakaan kerja konstruksi pada proyek

bangunan gedung yang disusun berurutan:

a.

e
f
g.
h. Penempatan posisi material dan peralatan yang tidak sesuai (3.3)

J-

Kondisi lingkungan kerja tidak aman yang disebabkan oleh manusia
(1.1)

Tekanan akibat keterlambatan, kelelahan, kurangnya konsentrasi
dan stres (2.2)

Kurangnya koordinasi atau komunikasi, ketidakjelasan tugas dan
tanggung jawab (2.4)

Kurangnya pengalaman dan pengetahuan tenaga kerja terhadap

keselamatan kerja (2.3)

. Tindakan atau perilaku tidak aman (2.1)

Kualitas dari peralatan yang digunakan kurang baik (3.4)

Rambu-rambu keselamatan tidak lengkap atau tidak tersedia (3.2)

Kondisi lingkungan kerja berbahaya dengan faktor alam (1.2)
Alat pelindung diri (APD) tidak tersedia atau buruk kualitasnya (3.1)

Hirarki ini disusun berdasarkan pertimbangan frekuensi kerjadian dan

dampak yang ditimbulkan, dimana 5 faktor pertama merupakan faktor

dengan risiko tinggi. Selain itu, ditemukan juga bahwa frekuensi dan

dampak cenderung memiliki relasi positif.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang didapatkan, penelitian ini memiliki ruang untuk lebih
disempurnakan. Untuk itu, berikut saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya:

1. Penyusunan faktor-faktor kecelakaan kerja yang dianalisis, selain dengan
melakukan studi literatur, dapat digabungkan juga dengan metode
wawancara. Hal ini dapat memberikan tambahan dan pengembangan faktor-
faktor yang belum teridentifikasi atau tergambarkan dengan maksimal
melalui studi literatur.

2. Sumber data yang digunakan dapat diperluas dengan menggunakan
responden dari perusahaan-perusahaan lain, yang mungkin dapat
memberikan pandangan yang lebih kaya sesuai dengan budaya atau
kebiasaan pada perusahaan-perusahaan tersebut.

3. Penyusunan faktor-faktor risiko dapat dikaji dalam area yang lebih luas,

seperti pada lingkup perencanaan, pengawasan, dan lingkup lainnya.
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